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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Unit Analisis 

Unit analisis adalah dimana data, dan informasi diperoleh, seperti yang 

dikemukakan oleh Sekaran, (2017) unit analisis adalah tingkat kesatuan data yang 

dikumpulkan selama tahap analisis data selanjutnya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa unit analisis merupakan 

satuan tertentu dari subjek penelitian. Unit analisis dari penelitian ini adalah 

mahasiswa lulusan Program Studi Pendidikan Sarjana Universitas Widyatama 

tahun 2019. 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Universitas Widyatama 

Yayasan Widyatama semula bernama Yayasan Pendidikan dan Pengajaran 

Akuntansi Bandung (YPPAB) yang didirikan di Bandung pada tanggal 3 Januari 

1973 atas prakarsa ibu Dra. Koesbandijah Abdoel Kadir, Ak (sekarang Prof. Dr. Hj. 

Koesbandijah Abdoel Kadir, MS, Ak., Ketua Badan Pengurus Yayasan 

Widyatama). Yayasan ini mengelola Institut Akuntansi Bandung (IAB) dengan 

Program Studi Strata Satu (S1) Akuntansi. Pada Tahun 1979 nama Yayasan 

berubah menjadi Yayasan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung (YASTIEB) dan 

mengelola Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung (STIEB) dengan program S1 

Jurusan Akuntansi dan program S1 Jurusan Manajemen, yang pada tahun 1995 

ditambah dengan program D3 Jurusan Akuntansi dan D3 Jurusan Manajemen. 

Mengikuti perkembangan kebutuhan serta perkembangan Yayasan sendiri, 

berdasarkan akta notaris Lien Tanudirdja, SH tanggal 3 Januari 1993, nama 

Yayasan berubah menjadi Yayasan Widyatama. Yayasan ini mengelola bidang 

ekonomi (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bandung-STIEB), teknik (Sekolah Tinggi 

Teknologi Bandung-Widyatama), bahasa (Sekolah Tinggi Bahasa Bandung-

Widyatama), desain komunikasi visual (Sekolah Tinggi Desain Komunikasi 

Visual-Widyatama) dan Program MM Widyatama, serta Program Profesi 

Akuntansi (PPA). 
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Selain itu Yayasan Widyatama juga mengelola Lembaga Pengembangan dan 

Aplikasi Ilmu Pengetahuan (LPAP) yang memberikan pelayanan kepada peserta 

didik dan pihak lain yang memerlukan dalam mengembangkan ilmu dan 

mengaplikasikannya ditengah-tengah masyarakat. Keempat sekolah tinggi, dan 

program MM mulai 1 Agustus 2001 telah berubah statusnya menjadi Universitas 

Widyatama yang terletak di Jl Cikutra No. 204 A Bandung, dengan luas kampus 

lebih kurang 50.000 m2. 

Pendirian Universitas Widyatama tersebut sesuai dengan misi Yayasan yaitu 

membantu Pemerintah Republik Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dengan cara menyelanggarakan lembaga pendidikan yang mengembangkan 

berbagai disiplin ilmu. Aktivitas pendidikan yang diselenggarakan lembaga 

pendidikan di atas bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (berbasis 

kompetensi), mampu beradaptasi dengan lingkungan kerjanya nanti serta dapat 

mengikuti perkembangan kemajuan dalam suasana global. 

 

 
4.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan 

Sugiyono, (2017). Metode penelitian mencakup prosedur dan teknik penelitian dan 

merupakan langkah penting untuk memecahkan masalah-masalah penelitian. 

Dengan menguasai metode penelitian, bukan hanya dapat memecahkan berbagai 

masalah penelitian, namun juga dapat mengembangkan bidang keilmuan yang 

digeluti. Selain itu, memperbanyak penemuan-penemuan baru yang bermanfaat 

bagi masyarakat luas dan dunia pendidikan. 
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4.2.1 Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menghitung korelasi ganda antara indeks prestasi 

kumulatif, masa studi dan kemampuan kerja. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

dihitung dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh mahasiswa selama perkuliahan 

dibagi dengan jumlah sks. Sedangkan masa studi dihitung berdasarkan jumlah 

semester yang ditempuh lulusan sejak masuk sampai lulus. Employability dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan indikator waktu tunggu lulusan, yaitu 

jangka waktu antara lulus dari sarjana sampai lulus bekerja. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lulusan Program Studi Pendidikan Sarjana Universitas 

Widyatama tahun 2019. 

Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis dara bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan metode yang telah diuraikan di atas, dengan menggunakan 

metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variable yang 

diteliti sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang 

diteliti. 

 
4.2.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian menurut Sekaran & Bougie, (2017) adalah data 

dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. Data primer (primary data) 

mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan pertama)  oleh 

peneliti terkait dengan variable keterikatan untuk tujuan tertentu dari studi. Data 

sekunder (secondary data) mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber 

yang sudah ada. 
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Pengertian Data Primer menutur Sugiyono, (2017) adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dengan 

melakukan pengamatan langsung wawancara dengan mahasiswa lulusan Program 

Studi Pendidikan Sarjana Universitas Widyatama tahun 2019. 

Pengertian Data Sekunder menurut Sugiyono, (2017) adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder 

diperoleh dari litelatur yang relevan dengan penelitian, diantaranya adalah data- 

data yang diperoleh dari buku, penelitian terdahulu, dan instansi yang terkait. Sesuai 

dengan judul penelitiannya, maka dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 
4.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono, (2017) dapat dilakukan 

berbagai setting, sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian ini sumber data 

penelitian adalah data primer, maka Sugiyono, (2017) menambahkan teknik 

pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan wawancara (interview), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya. Berdasarkan 

konsep tersebut, maka dalam memperoleh data primer yang diingkan, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara (interview). 

Wawancara menurut Sugiyono, (2017) merupakan teknik pengumpulan data 

yang mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan dalam pra-penelitian untuk menemukan permasalahan 

yang akan diteliti. 

Untuk memperoleh data menggunakan wawancara, penulis mengajukan  atau 

membuat pertanyaan mengenai masalah penelitian yaitu, tingkat employability 

lulusan Program Studi Pendidikan Sarjana Universitas Widyatama tahun 2019. 
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4.2.4 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini jumlah populasinya adalah 759 wisudawan yang lulus pada 

kegiatan wisuda tahun 2019. 

 

 

4.2.5 Sampel 

Ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya suatu 

sampel yang diambil untuk melaksanakan suatu penelitian. Pengambilan sampel ini 

harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel-sampel yang 

representatif. Menurut Sugiyono, (2017) sampel adalah bagian jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Metode sampling yang digunakan adalah metode simple random sampling 

(metode acak sederhana). Pemilihan anggota sampel dilakukan dengan 

menggunakan table bilangan random. Dari populasi sebesar 759 orang, selanjutnya 

akan dipilih sampel kecil sejumlah 35 orang yang dipilih secara acak dengan 

menggunakan table bilangan random. 
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TABEL 4.1 TABEL BILANGAN RANDOM 
 

 

 

 

 

 
4.3 Teknik Pengolahan Data 

Pada sub teknik pengolahan data ini menguraikan metode-metode analisis 

yang akan digunakan untuk menguji setiap pernyataan dalam kuesioner apakah 

valid atau reliable jika digunakan sebagai data dalam penelitian. 
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4.3.1 Uji Linearitas 
 

 

Tabel 4.2 
 

 
ANOVA Table 

 

 Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

Unstandardized Between (Combined) 

Groups 
Linearity 

 
Deviation from 

Linearity 

5.237 98 .053 3.374 .063 

Residual *      

Unstandardized 
.000 1 .000 .000 1.000 

Predicted Value      

 5.237 97 .054 3.408 .061 

 Within Groups .095 6 .016   

 Total 5.332 104    

 

 

Tabel diatas menunjukan Nilai Sig. Lineariity = 1,000 > 0,05 maka disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linear antara variable independen dengan dependen. 

 

 

 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Table 4.3 

 
Coefficientsa

 

 

 
 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

 
IPK 

.341 

 
-.046 

.202 

 
.061 

 
 

-.074 

1.689 

 
-.757 

.094 

 
.451 
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Lama Studi -.002 .001 -.157 -1.613 .110 

a. Dependent Variable: RES2 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa Angka IPK Sig. = 0,451 > 0,05 dan Lama 

Studi Sig. = 0,110 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variable IPK (X1) dan 

Lama Studi (X2) tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 
4.3.3 Uji Autokorelasi 

 

 
Table 4.4 

 

 
Model Summaryb

 

 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .230a .053 .034 .22865 1.130 

a. Predictors: (Constant), Lama Studi, IPK 

b. Dependent Variable: Waktu Tunggu 

 

 

 

Dari table diatas maka : 
 

 

 
 

N D DL DU 4-DL 4-DU 

105 1,130 1,643 1,720 2,357 2,280 

 

 

Hasil = D < DL 

 
= 1,130 < 1,643 
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Kesimpulan : Terjadi Autokorelasi 

 
* Karena terjadi Autokorelasi maka selanjutnya menggunakan metode Cochrane 

Orcutt, datanya sebagai berikut : 

 

 

 

 
 

Model Summaryb 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .134a .018 -.002 .20554 2.083 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 
 

b. Dependent Variable: LAG_Y 
 

 

 
 

N D DL DU 4-DL 4-DU 

105 2,083 1,643 1,720 2,357 2,280 

 

 

Hasil = DU < D < 4-DU 

 
= 1,720 < 2,083 < 2,280 

 

 
 

Kesimpulan : Tidak Terjadi Autokorelasi 
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